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Abstract 
 
Bank is a financial institution whose main business is to collect funds and distribute it to the public in the form 
of credit. PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. is one of the banks that serve public through lending. To minimize 
the incidence of non-performing loans, there are some things that must be assessed and considered by the 
bank to a company that would become debtors. One is the analysis of company financial statements. There is 
additional analysis techniques according to the theory of credit analysis should be considered and not done 
by PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. which is expected to minimize the investment credit problems. The purpose 
of this study was to investigate the implementation of the company's financial statement analysis of borrowers 
in lending investment in PT. Bank Rakyat Indonesia Kawi Malang Branch Office, as well as to determine the 
company's financial statement analysis of borrowers in an effort to anticipate the investment credit problems. 
Results from this analysis is an investment loan application from the two companies received by PT. Bank 
Rakyat Indonesia Kawi Malang Branch Office based on analysis of their financial statements that showed a 
good condition, while the results of the analysis of financial statements of additional theory shows one of the 
two companies is less pretty good because it shows the company's ability to decrease. 
 
Keywords: financial statement analysis, investment loans, non-performing loans 
 
Abstrak 
 
Bank merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah menghimpun dana dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit. PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. merupakan salah satu bank yang 
melayani masyarakat dalam pemberian pinjaman kepada masyarakat melalui penyaluran kredit. Untuk 
meminimalisir timbulnya kredit bermasalah, ada beberapa hal yang harus dinilai dan diperhatikan oleh bank 
terhadap suatu perusahaan yang akan menjadi debiturnya. Salah satunya adalah analisis laporan keuangan 
perusahaan. Ada beberapa teknik analisis tambahan yang menurut teori tentang analisa kredit dapat 
dipertimbangkan dan belum dilakukan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. yang diharapkan dapat 
meminimalisir kredit investasi bermasalah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 
analisis laporan keuangan perusahaan calon debitur dalam pemberian kredit investasi pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia Kantor Cabang Kawi Malang, serta untuk mengetahui analisis laporan keuangan perusahaan calon 
debitur sebagai salah satu upaya mengantisipasi terjadinya kredit investasi bermasalah. Hasil dari analisis ini 
adalah pengajuan kredit investasi dari dua perusahaan diterima oleh PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor 
Cabang Malang Kawi berdasarkan analisis laporan keuangannya yang menunjukkan kondisi yang baik, 
sedangkan hasil dari analisis laporan keuangan dari teori tambahan menunjukkan salah satu dari kedua 
perusahaan kurang cukup baik karena  menunjukkan kemampuan perusahaan yang menurun.  
 
Kata kunci : analisis laporan keuangan, kredit investasi, kredit bermasalah 
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PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan kondisi 
perekonomian Indonesia, mendorong masyarakat 
untuk terus meningkatkan kegiatan usahanya, 
setiap perusahaan atau perorangan yang 
menginginkan perusahaannya cepat berkembang, 
akan memerlukan dana yang tidak sedikit, yang 
dimana dana akan digunakan dalam kegiatan 
operasional dan pengembangan perusahaan. 
Semua itu tidak akan terlaksana apabila tidak 
adanya dukungan dana yang cukup. Kenyataan ini 
mengharuskan mereka untuk mencari dana 
tambahan,salah satunya dana tambahan ini dapat 
diperoleh dengan meminjam  kepada lembaga 
keuangan seperti bank. Bank merupakan lembaga 
keuangan yang menerima simpanan dan 
memberikan pinjaman. (Kasmir, 2007:8). 
Pemberian kredit merupakan salah satu 
kegiatan utama dari PT. Bank Rakyat Indonesia 
Tbk. Kantor Cabang Malang Kawi, yang memiliki 
risiko yang dapat berpengaruh pada kesehatan dan 
kelangsungan bank. Disebabkan karena sebagian 
besar dana operasional bank diputarkan dalam 
kredit, maka apabila kegiatan bisnis ini berhasil, 
akan berhasil pula bisnis bank tersebut, namun 
sebaliknya bila bank terjerat dalam banyak kredit 
bermasalah, maka bank akan mengalami kesulitan 
yang besar. Untuk meminimalisir timbulnya kredit 
bermasalah, ada beberapa hal yang harus dinilai 
dan diperhatikan oleh bank terhadap suatu 
perusahaan calon debitur, salah satunya adalah 
analisis laporan keuangan perusahaan. Laporan 
keuangan dapat memberikan dasar yang pasti 
untuk menilai kondisi keuangan dengan tingkat 
laba perusahaan, juga kemampuan perusahaan 
menghasilkan uang termasuk untuk keperluan 
operasi dan pembayaran pinjaman. (Munawir, 
2014:56). 
 Teknik analisis laporan keuangan yang 
dilakukan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. 
Kantor Cabang Malang Kawi terhadap laporan 
keuanga perusahaan calon debitur yaitu 
menggunakan teknik analisis Common Size pada 
laporan laba-rugi, analisis sumber dan penggunaan 
dana, Net Present Value (NPV), Benefit Cost Ratio 
(B/C Ratio), Internal Rate of Return (IRR),dan juga 
beberapa analisis rasio keuangan yakni quick ratio, 
current ratio, debt to equity ratio, interest coverage 
ratio,profit margin, return on equity, return on 
assets, turnover period,days payables, sales term. 
Teknik analisis tersebut dilakukan dengan harapan 
tidak terjadinya kredit bermasalah dimasa yang 
akan datang, akan tetapi kredit bermasalah masih 
terjadi di beberapa kasus pada debitur yang telah 
diterima pengajuan kreditnya. Dalam mendukung 
upaya meminimalisir timbulnya kredit bermasalah, 
ada beberapa teori analisa kredit yang teknik 
analisis laporan keuangannya dapat 
dipertimbangkan dan belum dilaksanakan oleh PT. 
Bank Rakyat Indonesia Tbk. Kantor Cabang 
Malang Kawi. Adapun teknik analisis laporan 
keuangannya adalah Common Size pada neraca, 
analisis sumber dan penggunaan kas, analisis 
sumber dan penggunaan modal kerja, beberapa 
analisis rasio yakni cash ratio, debt to total assets, 
long term leverage, short term leverage, tangiable 
assets debt coverage, total assets turn over, fixed 
assets turn over, working capital turn over, gross 
profit margin, operating profit margin, dan debt 
service coverage ratio. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Bank 
1. Pengertian Bank 
Menurut Kasmir (2007:11), bank adalah 
lembaga keuangan yang kegiatan utamanya 
adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali dana tersebut ke 
masyarakat serta memberikan jasa bank 
lainnya. 
B. Kredit 
1. Pengertian Kredit 
Kredit adalah penyerahan barang, jasa atau 
uang dari satu pihak (kreditor / atau pemberi 
pinjaman) atas dasar kepercayaan kepada pihak 
lain (debitur atau pengutang / borrower) 
dengan janji membayar dari penerima kredit 
kepada pemberi kredit pada tanggal yang telah 
disepakati kedua belah pihak. (Rivai dan 
Veithzal, 2014:3). 
2. Pengertian Kredit Investasi 
Kredit investasi adalah kredit (berjangka 
menengah atau panjang) yang diberikan kepada 
usaha-usaha guna merehabilitasi, modernisasi, 
perluasan ataupun pendirian proyek baru, 
misalnya untuk pembelian mesin-mesin, 
bangunan dan tanah untuk pabrik. (Rivai dan 
Veithzal, 2014:14). 
C. Kredit Bermasalah 
1. Pengertian Kredit Bermasalah 
Kredit bermasalah menurut Rivai dan Veithzal 
(2014:398), yaitu kredit dimana terjadi cedera 
janji dalam pembayaran kembali sesuai 
perjanjian, sehingga terdapat tunggakan, atau 
ada potensi kerugiann di perusahaan debitur 
sehingga memiliki kemungkinan timbulnya 
risiko di kemudian hari bagi bank dalam arti 
luas. 
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D. Laporan Keuangan 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil 
dari proses akuntansi, yang dapat digunakan 
sebagai alat untuk berkomunikasi antara data 
keuangan atau aktivitas suatu perusahaan 
dengan pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. 
(Munawir, 2014:2). 
E. Analisis Laporan Keuangan 
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 
Analisis laporan keuangan pada dasarnya 
merupakan perhitungan rasio – rasio untuk 
menilai keadaan perusahaan di masa lalu, saat 
ini dan kemungkinannya di masa depan. 
(Syamsuddin, 2013:3). 
2. Metode dan Tekhnik Analisis Laporan 
Keuangan 
a. Rasio Keuangan 
1) Likuidity 
Analisis rasio likuidity merupakan analisis 
yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendek. 
(Munawir, 2014:37). Rasio likudity yang 
digunakan adalah current ratio. 
2) Leverage 
Leverage adalah rasio untuk mengukur sampai 
seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dari 
hutang. (Munawir, 2014:239). Rasio leverage 
yang digunakan adalah debt to total assets, 
longterm leverage, short term leverage, dan 
tangiable assets coverage. 
3) Coverage 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 
dalam membayar bunga pinjaman dan 
kewajiban yang jatuh tempo. (Rivai dan 
Veithzal, 2014:309). Rasio coverage  yang 
digunakan adalah debt service coverage. 
4) Activity 
Rasio activity ini menunjukkan kemampuan 
dan efektivitas manajemen mengelola sumber 
daya yang dimilikinya. (Jusuf, 2014:55). Rasio 
activity yang digunakan adalah working capital 
turn over, total assets turn over, dan fixed 
assets turn over. 
5) Profitability 
Rasio ini mengukur kemampuan atau 
efektivitas manajemen dalam menghasilkan 
laba selama periode tertentu. (Rivai dan 
Veithzal, 2014:305). Rasio profitability yang 
digunakan adalah gross profit margin dan 
operating profit margin. 
b. Analisis Common Size 
Analisis Common Size ini “membedah” laporan 
keuangan untuk satu periode. Caranya dengan 
membandingkan satu pos dengan pos lainnya. 
Perbandingan tersebut dilakukan dengan 
menggunakan persentase terhadap satu pos 
tertentu. (Jusuf, 2014:83). 
c. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas 
Analisis Sumber dan Penggunaan Kas 
dilakukan dengan menyusun laporan 
perubahan posisi kas, yaitu laporan yang 
menunjukkan perubahan kas selama dua 
periode dan menujukkan sumber - sumber kas 
serta penggunaan – penggunaannya. (Jusuf, 
2014:106). 
d. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 
Maksud utama analisa ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana dana digunakan dan 
bagaimana kebutuhan dana tersebut dipenuhi. 
(Munawir, 2014:241). 
 
METODE PENELITIAN 
Sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin 
dicapai, maka penelitian ini tergolong penelitian 
deskriptif. Metode penelitian deskriptif adalah 
metode penelitian yang tidak dimaksudkan untuk 
menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya 
menggambarkan tentang suatu variabel, gejala, 
atau keadaan. (Arikunto, 2010:119). Penelitian ini 
dilakukan terbatas pada perusahaan, oleh karena itu 
secara khusus dapat dikatakan bahwa jenis 
penelitian ini adalah penelitian studi kasus. 
Penelitian studi kasus adalah suatu penelitian yang 
dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam 
terhadap suatu organisasi, lembaga, atau gejala 
tertentu. (Arikunto, 2010:120). 
Adapun tahapan – tahapan yang dilakukan 
dalam analisis data, adalah sebagai berikut : 
1. Menyajikan laporan keuangan perusahaan 
calon debitur, yang terdiri dari : 
a. Laporan keuangan perusahaan calon debitur 
b. Hasil analisis laporan keuangan perusahaan 
calon debitur yang dilakukan oleh PT. Bank 
Rakyat Indonesia Tbk. Kantor Cabang Malang 
Kawi. 
2. Menganalisa laporan keuangan perusahaan 
calon debitur, dengan menggunakan beberapa 
teori tambahan yang belum digunakan oleh PT. 
Bank Rakyat Indonesia Tbk. Kantor Cabang 
Malang Kawi, diantaranya yaitu, analisa rasio 
keuangan, yang terdiri dari : 
a. Likuidity Ratio, yang terdiri dari : 
1) Current Ratio 
b. Leverage Ratio, yang terdiri dari : 
1) Debt to Total Assets 
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2) Longterm Leverage 
3) Shortterm Leverage 
4) Tangiable Assets Coverage 
c. Coverage Ratio, yang terdiri dari : 
1) Debt Service Coverage 
d. Activity Ratio, yang terdiri dari : 
1) Working Capital Turn Over 
2) Total Assets Turn Over (Net Sales to Total 
Assets) 
3) Fixed Assets Turn Over 
e. Profitability Ratio, yang terdiri dari : 
1) Gross Profit Margin 
2) Operating Profit Margin 
3. Analisis Common Size  
4. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas 
5. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 
6. Mengambil kesimpulan dan saran dari hasil 
analisis yang dilakukan dengan beberapa 
tambahan teori terhadap laporan keuangan 
perusahaan calon debitur. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Laporan Keuangan Perusahaan 
Calon Debitur oleh PT. Bank Rakyat 
Indonesia Kantor Cabang Malang Kawi 
 
Hasil analisis laporan keuangan perusahaan 
calon debitur yang dilakukan oleh PT. Bank 
Rakyat Indonesia Kantor Cabang Malang Kawi 
pada CV. ABC dan CV. DEF 
Hasil analisis laporan keuangan perusahaan 
calon debitur yang dilakukan oleh PT. Bank Rakyat 
Indonesia Kantor Cabang Malang Kawi terhadap 
CV. ABC, adalah sebagai berikut : 
1. Analisis Common Size pada laporan laba – rugi 
menunjukkan laba kotor dan laba operasional 
tidak mengalami perubahan, disebabkan harga 
pokok penjualan dengan penjualan mengalami 
kenaikan dan penurunan yang seiringan. 
2. Analisis rasio menunjukkan ROE dan ROA 
yang menurun, sedangkan Days Payable dan 
Sales Term meningkat. Dimana keadaan 
tersebut akan lebih baik jika terjadi sebaliknya. 
Akan tetapi hal ini masih dapat dinilai baik, 
karena tidak melebihi batas parameter yang 
ditentukan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia 
3. Laporan sumber dan penggunaan dana 
menunjukkan kemampuan perusahaan 
mengelola dana, yang dimana pada perusahaan 
ini tidak mengalami penggunaan dana yang 
berlebihan dibanding dengan sumber dana 
yang diperoleh. 
4. Analisis investasi menunjukkan perusahaan 
mampu menghasilkan laba, berdasarkan 
parameter yang ditentukan oleh PT. Bank 
Rakyat Indonesia 
Hasil analisis laporan keuangan perusahaan 
calon debitur yang dilakukan oleh PT. Bank Rakyat 
Indonesia Kantor Cabang Malang Kawi terhadap 
CV. ABC, adalah sebagai berikut : 
1. Analisis Common Size pada laporan laba – rugi 
menunjukkan laba kotor dan laba operasional 
yang stabil, dikarenaka nilai harga pokok 
penjualan dengan penjualan mengalami 
kenaikan dan penurunan secara bersamaan 
dengan selisih yang tidak terlalu signifikan. 
2. Analisis rasio menunjukkan ROE dan ROA 
yang menurun, sedangkan Sales Term yang 
meningkat, yang dimana keadaan tersebut akan 
lebih baik jika terjadi sebaliknya, akan tetapi 
hal ini masih dapat dikategorikan baik, karena 
masih tidak melebihi parameter yang 
ditentukan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia. 
3. Laporan sumber dan penggunaan dana 
menunjukkan piutang dagang yang meningkat 
jauh, yakni 1.671 pada tahun 2013 menjadi 
19,214 pada tahun 2014. Kenaikan yang 
melonjak ini tidak terlalu baik, karena 
menunjukkan penurunan kemampuan 
perusahaan dalam mengelola piutang dagang. 
4. Analisis investasi menunjukkan, bahwa proyek 
layak untuk dibiayai karena perusahaan mampu 
menghasilkan keuntungan, berdasarkan 
parameter yang telah dtentukan oleh PT. Bank 
Rakyat Indonesia. 
Dengan hasil analisis yang telah disebutkan, 
maka dapat disimpulkan jika kedua perusahaan 
calon debitur tersebut layak untuk diterima 
pengajuan kredit investasinya, ditinjau dari 
beberapa aspek dan nilai rasionya yang dianggap 
baik dan dapat ditoleransi dan diharapkan pada 
masa yang akan datang perusahaan mampu 
beroperasi dengan baik dan terhindar dari masalah. 
 
B. Beberapa Tambahan Analisis Laporan 
Keuangan Perusahaan Calon Debitur yang 
Dapat Digunakan Sebagai Salah Satu Upaya 
Mengantisipasi Terjadinya Kredit Investasi 
Bermasalah. 
Berikut adalah analisis tambahan yang dapat 
digunakan sebagai salah satu upaya mengantisipasi 
terjadinya kredit investasi bermasalah terhadap 
CV. ABC dan CV. DEF, yang dimana  parameter 
penilaian baik dan kurang baik, sesuai dengan teori 
yang menyebutkan jika standard rasio tidak ada 
dalam bentuk tetap maka penganalisa dapat 
membuat standard rasio tersebut dengan 
membandingkan angka ratio periode sekarang 
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dengan angka ratio periode yang lalu. (Munawir, 
2014:66). 
1. CV. ABC 
Adapun hasil analisis untuk CV. ABC, adalah 
sebagai berikut: 
a. Analisis Common Size pada neraca, 
menunjukkan hasil yang baik. Aktiva lancar 
meningkat dikarenakan piutang usaha yang 
meningkat, aktiva tetap menurun dikarenakan 
turunnya nilai kendaraan. Pada pos hutang, 
hutang mengalami penurunan, sedangkan 
modal meningkat. 
b. Analisis sumber dan penggunaan kas di dua 
periode menunjukkan hasil yang baik karena 
menghasilkan surplus pada kegiatan 
operasional. Ini menunjukkan bahwa kegiatan 
operasional CV. ABC dapat menghasilkan 
dana. Adapun laporan sumber dan penggunaan 
kas pada CV. ABC adalah sebagai berikut : 
Tabel. 1 Laporan Sumber dan Penggunaan Kas 
(dalam ribuan) CV. ABC Periode 31 Desember 
2012-31 Desember 2013 
sumber kas dari :    
1. hasil operasi selama tahun 2013  
laba bersih   Rp    137,590  
ditambah dengan :   
ak. Penyusutan   Rp 580,500   
     Rp    718,090  
dikurangi dengan:   
kenaikan piutang 
usaha  Rp 386,152  
penurunan hutang 
dagang  Rp 141,626   
   Rp    527,778  
   Rp    190,312  
2. modal    Rp  1,258,704  
     Rp 1,449,016  
penggunaan kas untuk :   
pembelian tanah  Rp 700,000   
pembelian 
bangunan  Rp 200,000  
pembayaran 
hutang jk. Panjang  Rp 415,259   
     Rp 1,315,259  
  kenaikan kas  Rp    133,757  
Sumber : Data Diolah (2015) 
 
Tabel. 2 Laporan Sumber dan Penggunaan Kas 
(dalam ribuan) CV. ABC Periode 31 Desember 
2013-31 Desember 2014 
Sumber Kas dari :  
1. Hasil Operasi Selama Tahun 2014  
Laba Bersih                    Rp (359,780) 
Ditambah dengan :   
Ak. Penyusutan  Rp 415,333 
 Hutang Dagang 
      
210,047   Rp    625,380 
     Rp    265,600  
Dikurangi dengan:   
 Kenaikan Piutang 
Usaha Rp 169,695    
     Rp    169,695  
     Rp      95,905  
2. Modal           1,396,294  
     Rp 1,492,199  
Penggunaan Kas untuk :   
 Pembelian Tanah Rp 800,000    
 Pembelian 
Kendaraan Rp 300,000    
 Pembelian Mesin Rp 125,000    
 Pembayaran Hutang 
Jk. Panjang Rp 334,466    
    Rp 1,559,466  
Penurunan Kas  Rp    (67,267) 
Sumber : Data Diolah (2015) 
c. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja 
menunjukkan hasil yang baik, dimana terjadi 
peningkatan pada periode 2014 setelah 
sebelumnya mengalami penurunan. Adapun 
laporan sumber dan penggunaan modal kerja 
pada CV. ABC adalah sebagai berikut : 
Tabel. 3 Laporan Sumber dan Penggunaan Modal 
Kerja CV. ABC Periode 31 Desember 2013 (dalam 
ribuan) 
keterangan 
31 desember Modal kerja 
2012 2013 naik turun 
Kas 65,235 198,992 
133,75
7 - 
piutang 
dagang  206,937 593,089 
386,15
2 - 
total aktiva 
lancar 272,172 792,081 - - 
hutang 
dagang 225,250 83,624 - 141,626 
total 
hutang 
lancar  225,250 83,624 - - 
      
519,90
9 141,626 
kenaikan 
modal 
kerja        
   
378,283  
Jumlah     
519,90
9  519,909  
Sumber : Data Diolah (2015) 
 
Tabel. 4 Laporan Sumber dan Penggunaan Modal 
Kerja CV. ABC Periode 31 Desember 2014 (dalam 
ribuan) 
Keterangan 
31 desember Modal kerja 
2013 2014 Naik Turun 
Kas 198,992 131,724 - 67,268 
piutang 
dagang  593,089 762,784 169,695 - 
total aktiva 
lancar 792,081 894,508 
- 
- 
hutang dagang 83,624 293,671 210,047 - 
total hutang 
lancar 83,624 293,671 
- 
- 
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        379,742 67,268 
kenaikan 
modal kerja       
    
312,474  
Jumlah     379,742 379,742  
Sumber : Data Diolah (2015) 
d. Pada analisis rasio keuangan yang terdiri dari 
rasio likuidity, leverage, activity, profitability, 
dan coverage adalah sebagai berikut : 
1) Pada rasio likuidity, yaitu cash ratio mengalami 
penurunan secara drastis pada periode terakhir, 
yang artinya bahwa perusahaan memiliki dana 
cair yang semakin sedikit. Adapun Rasio 
Likuidity pada CV. ABC adalah sebagai berikut 
: 
Tabel. 5 Rasio Likuidity CV. ABC 
Ratio  2012 2013 2014 
cash ratio  28.96% 237.96% 44.85% 
Sumber : Data Diolah (2015) 
2) Pada rasio leverage, yaitu debt to total assets 
menunjukkan hasil yang baik karena di setiap 
periodenya mengalami penurunan, begitu pula 
pada rasio long term leverage, yang 
menandakan perusahaan mengelola hutang 
jangka panjangnya dengan baik. Pada short 
term leverage, semua nilai persentasenya lebih 
kecil dibanding dengan long term leverage, hal 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar adalah 
hutang jangka panjang, dan ini pertanda baik, 
karena apabila perusahaan memiliki hutang 
jangka pendek yang lebih besar maka dana 
yang diputar untuk aktivitas operasionalnya 
semakin sedikit, dan menghambat perusahaan 
dalam melakukan pengembangan. Pada 
tangiable assets coverage menunjukkan 
peningkatan nilai jaminan aktiva tetap terhadap 
hutang jangka panjang. Adapun rasio Leverage 
pada CV. ABC adalah sebagai berikut :  
 
Tabel. 6 Rasio Leverage CV. ABC 
Ratio 2012 2013 2014 
debt to total assets  29.64% 17.54% 13.79% 
long term 
leverage 36.63% 19.75% 11.49% 
Short term 
leverage 5.5% 1.53% 4.5% 
tangiable assets 
debt coverage 384.88% 
548.62
% 
929.10
% 
Sumber : Data Diolah (2015) 
3) Pada rasio activity, tidak begitu baik karena 
nilai dari rasio total assets turn over dan fixed 
assets turn over menurun, sedangkan working 
capital turn over yang meningkat. Adapun 
rasio activity pada CV. ABC adalah sebagai 
berikut : 
Tabel. 7 Rasio Activity CV. ABC 
Rasio 2012 2013 2014 
total assets turn 
over 206.77% 186.13% 114.59% 
fixed assets turn 
over 216.92% 211.26% 129.95% 
working capital 
turnover 8 23 37 
Sumber : Data Diolah (2015) 
4) Pada rasio profitability, menunjukkan bahwa 
perusahaan mampu menghasilkan laba dan 
menjual barang dagangan diatas harga pokok. 
Adapun rasio profitability pada CV. ABC 
adalah sebagai berikut : 
Tabel. 8 Rasio Profitability CV. ABC 
rasio  2012 2013 2014 
gross profit margin 35% 35% 35% 
operating profit margin 20% 20% 20% 
Sumber : Data Diolah (2015) 
5) Pada rasio coverage, menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk membayar 
bunga dan pinjaman dari hasil operasinya 
meningkat disetiap periodenya. Adapun rasio 
coverage pada CV. ABC adalah sebagai 
berikut : 
Tabel. 9 Rasio Coverage CV. ABC 
Rasio 
201
2 
201
3 
201
4 
debt service coverage 
ratio 0.02 0.04 0.08 
Sumber : Data Diolah (2015) 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat 
diketahui jika kondisi keuangan CV. ABC secara 
umum baik, meskipun terdapat beberapa yang 
kurang baik, akan tetapi hal ini masih dapat 
diterima dan dimungkinkan tidak terjadi kredit 
bermasalah di masa yang akan datang. 
2. CV. DEF 
Adapun hasil analisis untuk CV. DEF, adalah 
sebagai berikut : 
a. Analisis Common Size pada neraca, 
menunjukkan kenaikan aktiva lancar dan 
penurunan hutang lancar pada periode akhir. 
Aktiva tetap dan modal mengalami penurunan 
pada periode akhir. 
b. Analisis sumber dan penggunaan kas 
menujukkan surplus pada dua periode, yang 
menunjukkan perusahaan mampu 
menghasilkan laba dari kegiatan 
operasionalnya. Adapun laporan sumber dan 
penggunaan kas pada CV. DEF adalah sebagai 
berikut : 
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Tabel. 10 Laporan Sumber dan Penggunaan Kas 
(dalam ribuan) CV. DEF Periode 31 Desember 
2012-31 Desember 2013 
Sumber Kas dari :  
1. Hasil Operasi Selama Tahun 2013 : 
 laba bersih   Rp   12,264  
Ditambah Dengan :   
 Ak. Penyusutan  Rp   85,000   
 Hutang Dagang  Rp 105,718   
   Rp 190,718  
   Rp 202,982  
Dikurangi Dengan :   
 Kenaikan Piutang  Rp     1,671   
 Kenaikan Persediaan  Rp   71,375   
   Rp   73,046  
   Rp 129,936  
2. Modal   Rp 194,661  
   Rp 324,597  
Penggunaan Kas Untuk :   
 Pembelian Mesin  Rp 250,000   
 Deviden/ Prive  Rp 110,000   
   Rp 360,000  
Penurunan Kas   Rp (35,403) 
Sumber : Data Diolah (2015) 
 
Tabel. 11 Laporan Sumber dan Penggunaan Kas 
(dalam ribuan) CV. ABC Periode 31 Desember 
2013-31 Desember 2014 
Sumber Kas dari :   
1. Hasil Operasi Selama Tahun 2014 
 Laba Bersih   Rp        26,316  
Ditambah dengan :   
 Kenaikan Ak. 
Penyusutan  Rp      102,500   
 Penurunan 
Deviden/Prive  Rp        80,000   
   Rp      182,500  
   Rp      208,816  
Dikurangi dengan :   
 Kenaikan 
Piutang Dagang  Rp        19,214   
 Kenaikan 
Persediaan  Rp        76,877   
 Penurunan 
Hutang Dagang 
 Rp        55,575   
   Rp      151,666  
   Rp        57,150  
2. Modal   Rp        96,926  
   Rp      154,077  
   
Penggunaan Kas Untuk :  
 Pembelian Mesin  Rp      175,000   
   Rp      175,000  
Penurunan Kas  Rp      (20,923) 
Sumber : Data Diolah (2015) 
c. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, 
menunjukkan penurunan pada periode akhir. 
Penurunan ini disebabkan karena perusahaan 
mengalami penurunan pada hutang dagang 
sehingga mengurangi modal kerja itu sendiri. 
Adapun laporan sumber dan penggunaan 
modal kerja pada CV. DEF adalah sebagai 
berikut : 
Tabel. 12 Laporan Sumber dan Penggunaan Modal 
Kerja CV. DEF Periode 31 Desember 2013 (dalam 
ribuan) 
Keterangan 
perubahan Dana 
naik turun sumber 
Penggu
naan 
Kas - 
35,40
2 35,402 - 
piutang 
dagang 1,671 - - 1,671 
Persediaan 71,375 - - 71,375 
total aktiva 
lancar - - - - 
hutang 
dagang 
105,71
8 - 105,718 - 
total hutang 
lancar - - - - 
       141,120 73,046 
Kenaikan 
modal kerja     - 68,074 
Jumlah     141,120 
141,12
0 
Sumber : Data Diolah (2015) 
 
Tabel. 13 Laporan Sumber dan Penggunaan Modal 
Kerja CV. DEF Periode 31 Desember 2014 (dalam 
ribuan) 
keterangan 
perubahan modal kerja 
naik turun sumber 
penggu
naan 
Kas - 
20,92
4 20,924 - 
piutang dagang 
19,21
4 - - 19,214 
Persediaan 
76,87
7 - - 76,877 
total aktiva 
lancar - - - - 
hutang dagang - 
55,57
5 - 
55,575 
total hutang 
lancar - - - - 
      20,924 151,666 
penurunan 
modal kerja      
130,74
2 - 
Jumlah     
151,66
6 151,666 
Sumber : Data Diolah (2015) 
d. Pada analisis rasio keuangan yang terdiri dari 
rasio likuidity, leverage, activity, profitability, 
dan coverage adalah sebagai berikut : 
1) Pada rasio likuidity, yaitu cash ratio mengalami 
penurunan di setiap periode, hal ini 
menunjukkan semakin kecil dana yang 
menjamin hutang lancar perusahaan. Adapun 
rasio likuidity pada CV. DEF adalah sebagai 
berikut : 
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Tabel. 14 Rasio Likuidity CV. DEF 
rasio  2012 2013 2014 
cash ratio  88.33% 25.84% 21.48% 
Sumber : Data Diolah (2015) 
2) Pada rasio leverage, yaitu debt to total assets 
mengalami penurunan di periode akhir yang 
menunjukkan bahwa perusahaan mampu 
mengelola dana yang diterima dari luar 
perusahaan. Adapun rasio leverage pada CV. 
DEF adalah sebagai berikut : 
Tabel. 15 Rasio Leverage CV. DEF 
Rasio 2012 2013 2014 
debt to total assets  9.52% 16.39% 10.71% 
Sumber : Data Diolah (2015) 
3) Pada rasio activity, pada total assets turn over 
dan working capital turn over menunjukkan hal 
yang kurang baik, karena mengalami 
penurunan, yang artinya bahwa perusahaan 
mengalami penurunan dalam penjualan 
dibanding periode sebelumnya. Adapun rasio 
activity pada CV. DEF, adalah sebagai berikut: 
Tabel. 16 Rasio Activity CV. DEF 
Rasio 2012 2013 2014 
total assets turn 
over 
271.51
% 235.94% 
223.06
% 
fixed assets turn 
over 
362.37
% 310.55% 
304.95
% 
working capital 
turnover 33.25 36.66 43.34 
Sumber : Data Diolah (2015) 
4) Pada rasio profitability, menunjukkan hasil 
yang baik, karena perusahaan mampu menjual 
barang dagangan diatas harga pokok penjualan. 
Adapun rasio profitability pada CV. DEF 
adalah sebagai berikut : 
Tabel. 17 Rasio Profitability CV. DEF 
rasio  2012 2013 2014 
gross profit margin 19.5% 19.5% 19.5% 
operating profit margin 14 14 14 
Sumber : Data Diolah (2015) 
5) Pada rasio coverage, menunjukkan 
peningkatan kemampuan perusahaan 
membayar bunga dan pinjaman dari hasil 
operasinya disetiap periode. Adapun rasio 
coverage pada CV. DEF adalah sebagai berikut 
: 
Tabel. 18 Rasio Coverage CV. DEF 
Rasio 2012 2013 2014 
debt service coverage 
ratio 
0.007
0 
0.009
0 
0.012
5 
Sumber : Data Diolah (2015) 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat 
diketahui jika kondisi keuangan CV. DEF kurang 
baik, hal ini membuat kekhawatiran akan 
timbulnya masalah atau kredit bermasalah yang 
akan datang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian PT. Bank Rakyat 
Indonesia Tbk. Kantor Cabang Malang Kawi yang 
telah tercantum diatas, berikut kesimpulan yang 
dapat diambil dari analisis laporan keuangan 
perusahaan calon debitur pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia Tbk. Kantor Cabang Malang Kawi 
terhadap permohonan kredit investasi, adalah 
sebagai berikut : 
1. Analisa atas laporan keuangan perusahaan 
calon debitur oleh PT. Bank Rakyat Indonesia 
Tbk. Kantor Cabang Malang Kawi, yaitu 
dengan menggunakan teknik analisis common 
size pada laporan laba – rugi, analisis rasio, 
analisis sumber dan penggunaan dana, Net 
Present Value, Benefit Cost Ratio, dan Internal 
Rate of Return. PT. Bank Rakyat Indonesia 
Tbk. Kantor Cabang Malang Kawi menilai, 
berdasarkan analisis laporan keuangan 
perusahaannya, kedua perusahaan tersebut 
layak untuk dibiayai atau diterima pengajuan 
kredit investasinya, dan diharapkan tidak 
terjadinya kredit investasi di masa yang akan 
datang. 
2. Penulis memiliki beberapa tambahan teori  
berdasarkan teori analisa kredit, yang dimana 
teknik analisisnya dapat dipertimbangkan dan 
belum digunakan oleh PT. Bank Rakyat 
Indonesia Tbk. Kantor Cabang Malang Kawi, 
yakni teknik common size pada neraca, analisis 
sumber dan penggunaan kas, analisis sumber 
dan penggunaan modal kerja, dan beberapa 
rasio tambahan yaitu rasio likuidity yang terdiri 
dari cash ratio, rasio leverage yang terdiri dari 
debt to total assets, long term leverage, short 
term leverage, tangiable assets coverage, rasio 
activity yang terdiri dari total assets turn over, 
fixed assets turn over, working capital turn 
over, rasio profitability yang terdiri dari gross 
profit margin, operating profit margin, dan rasi 
coverage yang terdiri dari debt coverage ratio. 
Kesimpulan untuk hasil analisis tambahan ini, 
menunjukkan bahwa CV. DEF kurang baik 
untuk dibiayai atau diterima pengajuan kredit 
investasinya, karena lebih banyak yang 
menunjukkan hasil kurang baik pada kondisi 
keuangan perusahaan tersebut. 
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B. Saran 
Sebagai upaya untuk mengantisipasi terjadinya 
kredit investasi bermasalah, sebaiknya PT. Bank 
Rakyat Indonesia Tbk. Kantor Cabang Malang 
Kawi lebih memfokuskan kepada analisa aspek 
keuangan, karena dari analisa keuangan inilah 
dapat diketahui bagaimana kinerja dan keadaan 
dari perusahaan calon debitur. Selain itu, dapat 
mempertimbangkan beberapa teori lain yang dapat 
digunakan dalam analisa keuangan, untuk 
mengetahui lebih detail mengenai kondisi 
perusahaan, untuk mencegah ataupun 
meminimalisir terjadinya kredit investasi 
bermasalah di masa yang akan datang. 
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